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A・uHARBEmKANG

Apabdamelihatcita－Citadalammengem－

bangkankehidupanberbangsada置Ibeme＿

g哩II庇d叫djkatakanbahwa叫uan

pembangunanhukumnasionalsetidak－

tidaknyaadalahuntuk：

1・menPminterwuiudnyanegaraberdasar

atashukum佃staaゆdanpenindung－

anhakasasimanusia；

2・men，aminterwujudnyakehidupan

kenegaraanYangdemokratis；

3・memPerCePat terwujudnyakeadilan

SOSialbagiseluruhrakyatIndonesia；dan

4・menPmin terwuiudnyapemerintahan

yanglayakゆodgo筋nancのYhsrHIhza

Mahendra・2002：11）．

Keempattujuan diatasmerupakan
tuiuanyangsangathdamentalyangharus
diperhatikandalampembangunanhukum

nasional・Untukmendukungberbagaiupaya

yangdHakukankearahitu・Pembangunanhu－

kumseyoglanyapadamasa一maSamendatang

PehudititikberatkanpadalangkahJangkah
Strategisyangmencakupseluruhelmen

Sistemhukum・Lawrencew Friedman

memberikankonsepsistemhukumdalam

artiluas（LawrenceM・Friedman・1984：1－8．）

meliputitigaelemensistemhukum，yahu

elemenstruktural位ructure），Substansi

佃破鋤玖budayahukum侮gdcultureJ
dansela叫tnyaiamenambahkanelemen

keempatyaitudampak（inpacD．

PrinsIP－PrfnsIPnegaraberdasarhukum，

demokrasidanprins重P－PrinsIPPenting

lainnya・harusmenjadiacuannHaidalam

Setiaplangkahstrategispembangunan

hukum（頓Iationplanning），PrOSeS
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Pembuatanhukum偽wmakilgpwcesS）

Sampaipadapenegakan hukum（law

eIかemenリdankesadaranhukum伽

aWaげeneSり（Muladi・2002：231）．

Kbndisiumumdibidanghukumsaatini

menu函kkanperkembanganyangkontro－

VerSial・Disatupihakprodukmaterihukum，

Pembinaan aparaturnegara，Saranadan

PraSaranacukupmenuniuLkkanpeningkatan；

namundilainpihakperkembangantersebut

tidakdiimbanglSeCaramemadaidengan

PeningkatanintegrltaSmoraldanpro灸sio－

nalismeaparathukum，mutuPelayananserta

adanyakepastianhukumdankeadHan．per＿

SOdanpersodanyangmenyangkutkineや

SistemperadHan・lembaga－lembagapenegak

hukum，Sumberdayamanusiadibidang

hukum，OrganisasIPrO危sidanlain－lain．

Demikianhalnyadenganpembangman

hukumdibidanghukumpidanasebagal一

manahukumpadaumumnyayangmempu－

nyaituiuanutamauntukmencapalmasya－

rakatadildanmakm叫dimanahukum

Pidanadiharapkandapatmelindunglmasya－

rakatdanindividuterhadapkdahatan，Serta

untukmelindunglWargamasyarakatdari

Campurtanganpenguasayangmenggunakan

hukumpidanasecaratidakbena高adiia

me叩minhak－hakdankpentinganyang

Sah dariwarga masyarakat（Sudarto

1987：16）．

Daripenhlasandiatas，aPabHadikaitkan

dengansistempemasyarakatanseyoglanya

SetlaPmasyarakatyangmelakukank垂hatan

atautindakpidana・tentunyaSetiappembe－

riansanksipidanaharusmemperhatikan

unSur－unSuryangbersぬt；
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1．kemanusiaan，dalam artibahwapemi－

danaan tersebut menJunJung tlnggl

harkatmartabatseseorang；

2．ed山tatiもdalamardbahwapemidanaan

itumampumembuatorangsadarsepeT

nuhnyaatasperbuatanyangdHklkan
danmenyebabkaniamempunyaisikap

JIWayangPOSitifdankonstruktifbagi
usahapenanggulangankeiahatan；

3．keadHan，dalamartibahwapemidanaan

tersebut dirasakan adil，baik oleh

terhukum oleh korban ataupun oleh

masyarakat（Sudarto・1987：89）・

Begitu p山a setlaP penjatuhan sanksi

pidanakepadapelakukejahatanharuslah
berhati－hati，karena masalah pemberian

pidanaapapunbentuknyaberkaitanerat
dengankarakterdansi細Orangyangd軸t血i

sanksipidana・Sanksipidanabukansemata一

mata sebagal Pembalasan tetapi bahwa

pidanaharusbersifatprospektifdanberori－

entasikedepan（K．0．Christiansendalam

Muladi．1987：55）．Olehkarenaitu，menurut

Colin Howard antara pemberian sanksi
－Pidanadenganpelakutindakpidanaharus

terdapatkesesuaiansehingga（antara）tujuan

diberikannyasanksipidanatersebutdapat

tercapal，makahakimdalammenlatuhl槍n

sanksipidanaharusmemperhatikansifat一

㌢i魚t atau karakter dari sIPelaku tindak

pidana（BardaNawawiAriei：60）・Sesuai
－bunyiPasa152BabIIIRUUKUHPKonsep

tahun2008，Adabeberapahalyangharus

diperhatikanolehhakimsebelummenjat山一

kanpidanasebagalmanatelahdiutarakandi

atas，yaltu；

1．kesalahanpembuattindakpidana；

2．motif dan叫uan melakukan tindak

Pidana；

3・Sikapbatinpembuattindakpidana；

4・aPakahtindakpidanadHLkukandengan

berencana；

5．caramelakukantindakpidana；

6．sikap dan tindakan pembuat sesudah

melakukantindakpidana；

7・riwayat hidup dan keadaan sosial

ekonomlPembuattindakpidana；

8・Pengaruhpidanaterhadapmasadepan

Pembuattindakpidana；

9・Pengaruhpidanaterhadapkorbanatau

keluargakorban；

10・Pemaa魚ndarikohandan／ataukeluarga－

nyadan／atau

ll・PandanganmaSyarakatterhadaptindak

pidanayangdilakukan・

Begitu pula sistem peradilan pidana

be血ngsisebagalSaranaPenyelesaiankonmk

yangditimbulkanolehkかhatan・Halini

sesuai dengan pandangan bahwa tuluan

pemidanaanyangbersifatintegratif∴Yang

mempunyal Sarana perlindungan masya－

rakat，reSOSialisasi，Sertapenyelesaiankonnik

yang ditimbu此an oleh perbuatan pidana

sertaaspekpsikologisuntukmenghilangkan

rasabersalahbagiterpidana，Sebagalmana

disebutkandibawahini；

（l）MenurutBabIIIPasa151RUUKUHB

Rbnseptahun2008PemidanaanbertuJuan：

a・menCegah dnakukannyatindakpidana

denganmenegakkannomahukumdemi

penga7mmanmaSyarakat；

b．memasyarakatkan terpidana dengan

mengadakanpembinaansehinggamen－

jadiorangyangbaikdanberguna；

C・menyelesaikankonnikyangditimbulkan

olehtindakpidana，memulihkankeseim－

bangan，danmendatangkanrasadamai

dalammasyarakat；dan

d．membebaskan rasa bersalah pada

terpidana・

（2）Pemidanaan tidakdimaksudkan untuk

menderitakan dan merendahlan martabat

Adanya tuJuan Pemidanaan tersebut

secarasistemikyangdapatd軸dikanarahan

sistempenyelenggaraanperadilanpidana・ter一

masuksubsistemkepoHsian，dansubsistem

kejaksaan．Diantarake一cmpattuJuanbahwa
‘‘menyelesaikan konnik yang ditimbulkan

olehtindakpidana，，disamplngpengembali－

annarapidanakedalammasyarakatuntuk

dapatmenjadiorangyangbergunadandapat

diterima dalam kehidupan masyarakat

（RomliAtamasasmita．1982：23－24）・

SebelumUndang－undangNo・12tahun

1995tentangPemasyarakatandiberlakukan

diIndonesia，dasarhukumpenyelenggaraan

pembinaan narapidana adalah Reglemen
Penjara（GestichenReglement1917No・708），

yangmenempatkanposisinarapidanaseba一

gaiobjekyangsamasekalitidakmempunyal
tuluanPembinaan・Semata－mataPenJeraan

（Pembalasan）・

Diberlakukannya Undang－Undang No・

12Tahun1995sebagalW可udpembaruandi

bidang hukum pidana，telah membawa

suasana baru dalam penegakan hukum

pidana，tetaPidalampraktikhul”mSehari－

harimenghadapiproblem，yaltubagalmana

menumbuhkan ataumeningkatkankeper－
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Cayaan maSyarakat terhadap hukum dan

Sistemperadilanpidanasehinggamasyarakat

（narapidana）sebagaipencarikeadilanbenar－

benarmerasakancitabarukeadHan，meraSa

terayomi，danmerasaamandantenteram．

Perlindunganhukumterhadapnarapidana

diperlukanagarnarapidanamemperolehhak

dasarnyayalmPerlakuansecaraadil．Dalam

Sgarahpelaksanaansistemperadilanpidana，

narapidana diposisikan sebagaiobjekdan

memperolehperlakuanyangtidakadiloleh

PetugaS dalamlingkaran sistem peradilan

Pidana．

Pentlngnya Peranlembaga pemasyara－

katandalamsistemperadilanpidanayang

menyeluruh　伍Itegrated CiminalJustice

みstem）menurut Romli Atmasasmita

（1998：20），disebabkanlembagapemasyara－

katanadalahsalahsatusubsistemdarisub

Sistem－SubsistemlainnyasepertiKepolisian，

Kejaksaan，dan Pengadilan．Kepolisian

adalahinstansIPertamadariotoritassistem

PeradHan pidana yang pertama menjalin

kontak dengan pelaku kejahatan．Dalam

SuaSanayangdemikian，POlisisesullgguhIlya

bukanhanyaberhadapandenganpersoalan

hukumpidanasaJa，tetapllugamenyangkut

PerSOalanpelakukdahatansebagalmanuSia
dengansegalakepribadiannya・Padatahapan

iniseyoglanyaPelakukejahatanmemilikihal

diperlakukanpenuhperhatian，raSahormat

danpenghargaan・Tindakanpolisidanjaksa

untuk memproses perkara tidak boleh

merendahkan martabat atau merugikan

Pelaku kejahatan・Pengadilan sebagal

lembagayangbertugas menJatuhkan atau

memberikan sanksi pidana pada pelaku

kejahatan harus menyadaribetulapakah

Sanksipidanayangd軸tuhkantersebutdapat

membawadampakpositifbaginarapidana

tersebut・Jadi，perSOalannya adalahbahwa

PenJatuhan sanksi pidana bukan hanya

Sekedarberatrmgannyasanksipidana，akan

tetapIPemberian sanksipidanaitu harus

SeSuaidengannilai－nilaisosial，budayadan

Strukturyanghidupdalammasyarakat，yang

Pada gmrannya proses pemidanaan akan
membawadampakpositifterhadapproses

pembinaan narapidana・Agar terjadi

kesesuaian antaraidealita hukum dalam

undang－undang dan realita pelaksanaan

hukumsehari－hari．

Lembagapemasyarakatan sebagailem－

baga koreksi merupakan魚ktor penentu

keberhasilan sistem peradilan pidana
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terpadu（Mulad・1995：Vii）．Prosespemida一

maandilembagaPemaSyarakatanmeniadi

tempatKpenggodokan，，sampalPadakriteria

tertentusampalpadapengembaliankedalam

masyarakat，jadipemidanaan dikhususkan

padapembinaannarapidanadansekaligus

PengayOman terhadap masyarakat（7詑at－

ment〆Socie砂andTIeatmentケq締nde母

Thiuanpemidanaan（MuladidanBarda

Nawawi Arie11998：91）yang bersifat

integratifinimerupakanbagianakhirdari

PrOSeS penegakan hukum dalam tata

PeradHan pidana yang dHaksanakan oleh

lembaga pemasyarakatan yang bertuJuan

agar narapidana menyadari kesalahan，

memperbaikidiri，dan tidak mengulangl

tindak pidana sehingga dapat diterima

kembaliolehmasyarakat（皿atjugaDaniel

WⅥnNees．1993：251）．

Menglngat fungsi dan kedudukan
tersebut makalembaga pemasyarakatan

mempunyal POSisi sangat stratcgis，yang

berperan dalam menentukan tercapal

tidaknyasuatutuiuanpemidanaan．

Dalam kaitannya記engan pembaruan

hukum pidana，Padaitahun1960－an，

Sahardi0（1963）memasyarakatkmgagaSan
‘‘Pengayoman”yang disimbolkan dengan

POhon beringln yang mengayOmi atau
melindungl・

Konsep‘‘pengayomanDtelahmempenga－

rl荊cara－Pandangpara sarlana terhadap

hukumpidana，dimanapidanapenJaradan

institusipenJara diberimaknabaruyaltu
“Pemasyarakatanかdaninstitusinyadisebut

く‘Lembaga PemasyarakatanrIde tersebut

telah memberikm perspektif baru dalam

hukum pidana dan pemidanaan serta

Penyelenggaraan sistem perad組an pidana・

Hukum pidana dan penyelenggaraan

PeradHandalamkonseppengayomanberarti
melindungl atau memberikan rasa aman

kepadasemuaorangyangberkepentmgan

denganhukum．

Konsep‘くpengayoman，，yang sekarang

telah meniadisimbolpengadilm tersebut

memilikimaknayanglebihjauhlagi，yakni

adanyaperubahanpandangandarikonsep

keadHan yanglamapadakonsep keadilan

yangbaruyangdalamtulisaninidikatakan
SebagalPergeSeranParadigmadalamsistem

hukum pidana・Pergeseran paradigma

tersebut adalah perubahan pada tataran

aspek keadilan（創oso丘S）yang mendasari

konsep－konseplainnyayangtampakpada
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prosespemidanaandanperlakuanterhadap
narapidana，Sebelumnya memiliki ciri
“retributiveJuStice，，dimanapenyelenggaraan

peradilan pidana menempatkan fungsl
negarasebagaIyangdominandalambentuk

rasionalisasi penyaluran balas dendam

terhadappelanggarhukum，（Muladidalam

M．Sholehudin．2002：89）kemudian setelah

penerapanpengayomanpadapemidanaan
danperlakuanterhadapnarapidanamemi－

lilddri‘‘restorativejusdce’’dimanapenye－

lenggaraanperadHanpidanamenempatkan

seJumlah nilaiyanglebih tingglpada

keterlibatanlangsungparapihak・Pelanggar

hulⅢm didorong mtlk menerima tang一

gunglaWab sebagaitahapan yang pentlng
dalammemperbaikikeruglanyangdisebab－

kanolehkeiahatandanmembangunsuatu

sistem nilai tanggung jawab（Kholibun

Andaya．1999：37）sekaligusakanmembawa

carapandangbarudalamhukumpidanadan

dalamsistemperadilmpidana，yangSeCara

teoritik halini membawa konsekwensi

kepadaprosespengamblanputusandalam

usistemperadHanpidana・

PergeserantersebutkemudiandiwL可d－

＿kandalamsuatubentlksistemtataperla－

kuanyanglebihmanusiawidannormatif

terhadap narapidana yang bercirikan

rehabilitatil＝00rektif；edukatifidanintegratif

yangdikenaldenganSistem耽masyarakatan・

＿SistemPemasyarakatanmempunyai叫uan

agar narapidanamenyadarikesalahannya，

tidakmengulangitindakpidanadandapat

kembali menjadiwarga masyarakat yang

bertanggungJaWabbagidirisendiri・keluarga

danmasyarakatsertabehasilgunabaginusa
dan bangsanya（resosialisasi）（Romli

Atmasasmita．1982：23－24）．
一Sistem Pemasyarakatan memandang

narapidana bukanlah objek tetapISubjek

pembinaanyangpadahakikatnyamelakukan

perbuatanmelanggar’hukumkarenaadan，槍

keretakan hubungan hidup（hubungan

manusia dengan Anah SWT），kehidupan

（hubunganmanusiadenganmanusia），dan

penghidupan（hubungan manusiadengan

masyarakat dalam hal pemenuhan

pekヰaan）・

Daribeberapa halyang telah penulis

kemulねkandiatas，menggambarkanbahwa

haltersebutsebagaikonsekuensilogisdari

perubahan tataperlakuan terhadap nara－

pidana darisistem kepenlaraan menjadi
sistempemasyarakatan・NamunsampalSaat

ini perananlembaga pemasyarakatan

senantiasa dihadapkan kepada problema

dilematisyangbelumterselesaikansampal

saatini．Berbagaihambatanyangdiahadapi

belum terdapat kejelasan antlSlpaSlnya・

Fenomenatersebutjikatidaksegeradicari

akarpermasalahannyaakanmengakibatkan

gagalnyalmplemementasisistempemasyara－

katansebagalSalahsatusubsistemHukum

Nasionaldibidangpreventionofcrimeand

metreatmentfbrtheo縦nders．

B．pEMBAHASAN

Undang－Undang No・12Tahun1995

Ttntang Pemasyarakatan・telah memutus

benanghistorisdengankonsepkepelリaraan

（ReglementKepenjaraanStbl・1917No・708・）

yangdibawabangsaBelandakeIndonesia・

Yangmengembangkanhukumpelaksapaan

pidanayangsudahmencerminkankeinglnan
sebuah bangsa yang merdeka untuk

memberikanJaminan dan perlindungan

terhadap hak－hak asasi manusia・Perlin－

dungan terhadap harkat dan martabat

manusiasebagalmanaW糾amyadimilikioleh

suatuNegarahukum・Halinipun meng－

andungasasdemokrasidalamNegara・yang

berarti tidak membeda－bedakan warga

negarayangsatu denganyanglain tanpa

memandangkedudukan，jabatan，keturunan

ataupun kekayaan・Semuanya berhak atas

perlindungan hukum atas pribadi・JIWa・

kehormatan，dan harta bendanya．serta

berhakataspekeヰaandanpenghidupanyang

layakbagikemanusiantermasukdidalamnya

para narapidana dan bekas narapidana・

Ketentuanini sesuai dengan sila kelima

PancasHa，yaknikeadHansosialbagiseluruh

rakyatIndonesia・

Bertolak dariuraian diatas tersimpul，

bahwaPancasHapadahakikatnyamerupakan

perwujudan atauimplementasidarinHai－

nila yang berakar dalam masyarakat

Indonesia．NnaidasarmasyarakatIndonesia

yang tidak menonjolkan salah satu si魚t

kodratnyasebagalmanuSiabaikyangbersi魚t

individumaupunkolektifterumuskandalam

Pancasilayang tercermin darikelima sila

dalam Pancasna，eSenSlnya adalah bahwa

Pancasilamerupakanimplentasidarinlai－

n址hI端Seimbangan antara sitatindividu

denganSifhsosialmasyarakatIndonesia・

Sistem Pemasyarakatam erat kaitannya

denganpelaksanaanpidanahHangkemer－
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dekaanyangdJatarbelakangiolehmaksud

dan tujuan penlatuhan pidana・KonsepsI

Pemasyarakatanini，bukan semata一mata

merumuskan tuiuan daripidanapenJara，

melainkansuatusistempembinaan，Suatu

metodologidalam bidang“TTeatment qf

q拷nderS”（Adi Suiatno．2004：7）．Sistem

Pemasyarakatan bersifat multirateral

Oriente‘鼻denganpendekatanyangberpusat

kepada potensl－POtenSiyang ada pada

pelanggarhukum（narapidana）．

DidalamSistemPemasyarakatan，Sampal

Saatini metode yang digunakan untuk

mempersiapkannarapidanauntukreinteg－

rasisecarasehatdenganmasyarakatdikenal

denganistilah‘‘pemasyarakatan Sebagal

Proses’’dimanapolapembinaaminididasar－

kanpadaprosesperlkuanbertingkatyang
dibatasiolehterminasiwaktumasapidana

yangd軸ani・Menuruthematsaya，bahwa

modelperlakuanpembinaanyangdemikian

jelas tidak dapat dipertanggunglaWabkan

Validitasnya，karenasangattidakmun的n

dengan sebuah metodepembinaan dapat

berhasil untuk semua narapidana yang

m帥1PuIlyailaぬrbdakaIlgyaIlgbcrbeda・

Akhirnya sasaran dari pelaksanaan

SistemPemasyarakatanpadadasarnyaJuga

merupakan kondisiyang memungkinkan

bagiterwt可dnya tuJuan PemaSyarakatan，

namun dalam perkembangan selanjutnya

masih terdapat魚kta kesenIangan antara

harapandankenyataanyangbisad恥dikan

Parameter ketidak－keberhasilan sistem

PemaSyarakatan，diantaranya：

l・Masih tingglnya angka residivis dan

nCOnVタCnOn；

2・Menlngkatnya angka pelarian dan

gangguanketertiban（kerusuhan）；

3・Belumterwuiudnyalingkunganpembi－

naan yang menggambarkan proyeksi

nHai－nHaimasyarakatkedalamlembaga

PemaSyarakatan；

4・SemakintlngglnyaPrOSentaSetranSaksi

Obat－Obatan terlarang dilingkungan

lembagapemasyarakatan；

5・Tingkathunianlembagapemasyarakatan

melebihikapasitas；

6・Pembinaankepribadiandanpembinaan

kemandiriandilaksanakanhanyasemata一

mataprosesritualyangtidakmemperha－

tikankualitaspembinaan（mengisiwaktu

kosong）tidakbersi魚tlhngsional；

7・Tidakadanyamodelidealpenempatan

narapidana；
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8・Tahanandannarapidanadimasukandi

dalamsatuinstitusiyangsama；

9・Belummampunyaparapetugaspema－

Syarakatan meningkatkan Khowle毎e，

Sk鋤danAttitudeyangpadagilirannya

hlamPumereVitalissi，mengharmonisasi－

kandanmengadopslnilai－nilaiyangada

dan nilai－nilai yang baru kedalam

lingkunganlembagapemasyarakatan・

Sepertidiuraikandalampaparanterda－

hulu bahwa proses pembinaan terhadap

narapidana dengan berlandaskan kepada

Sistempemasyarakatan，diharapkanbahwa

narapidanasetelahmenjalaniproseshukum－

andiLembagaPemasyarakatankemudian

menjadiwargamasyarakatyangbaikdan

berguna・Nammdemikian，uSahayangbaik

yang telah ditempuh selamaini，yakni

Perlindunganterhadapnarapidanajikatidak
diimbangidengankeberhasHanpembinaan

terhadapnarapidana，makaakanmenimbul－

kancitranegatifdimasyarakat・Darioptik

keb輝kankriminalbahwaprosespembinaan

narapidanayangtelahdilaksanakanselama

inikurangberhasH，Salahsatuindikatoryang

bisaid担dikatIParaIIleLef，SeIIlakin五gglfIya

angkaleCOnyiction（penghukuman・kembali）

danresidivisdimasyarakat・Haliniterlihat

darihasHpenelitianyangdHakukanolehtim

EH・Unisbatahun2012diLPWilayahNusa－

kambangan・bahwarata－rata35％naraph

danadikategorikansebagalPenghukuman

kembali．Esensiini membuktikan bahwa

keb軸kan kriminal terhadap pembinaan

narapidanaselamalnlPatutdipertanyakan

SebagaluSaha rasionalmasyarakat dalam

Penanggulangan kejahatan（Sudarto．

1981：38）．

Dalamkonsephukumpidananasional

（RUUKuHP2008），terdapattigapedoman

PenJatuhanpidana，yaitu：

l・Pedomantuiuanpemidanaan，

2・Pedomanpemidanaan，

3・Pedomanpenerapanpidana・

Dalam叫uan pemidanan antaralain

dikemukakanbahwaperlunyamemasyara－

katkan kembali proses resosialisasi si

terpidanadenganmengadakanpembinaan

Sehingga membentuk terpidana menjadi

Orangyangbaikdanberguna，yangmem－

berikanpemahamanbahwaprosespemida－

naantidakdimaksudkanuntukpembalasan

ataumemberikmpenderitaan・Begitupula

dalampedomanpemidanaan，bahwaHakim

dalam menentukan tlnggl rendahnya



雪tIEnTltFI volumelNo．1，Juni2013

pemberiansanksipidana，harusmemperha－

tikan keadaan objektifdan subjektifdari

terdakwa．Sedangkan dalam pedoman

Pemberian pidana，diharapkan Hakim

memperhatikan keadaan－keadaan yang

mempunyal Pengaruh terhadap proses

Pemberiansanksipidana・

0leh sebabitu，Pengkajian mengenai

narapidana serta pembinaan narapidana

dalam sistem perad a・n Pidana mem亜ki

maknastrategis，karenadisamplngmenge－

tahuikekurangan dalam penyelenggaraan

hul”mPidanaselamalnl，JugaSebagaluPaya

untukmemperbaikidanmenyempurnakan

Sistem peradHan pidana yang responsif

terhadap kepentmgan narapidana．Maka

k坤an narapidana menjadi topik kajian

dalamtJisaninidalamupayamemberdaya－

kansecaraoptimalposisinarapidanadalam

Sistemperadilanpidana．

LembagaPemasyarakatansebagalSalah

SatuSubsistemdarisistemperadilmpidana

diIndonesia，di samplng Sub sistem

－kepolisian，Sub sistem keiaksaan dan sub

Sistem pengadilan・Sub sistemlembaga

，PemaSyarakatanbertuiuanuntukmelakukan

Pembinaanterhadapnarapidana．

Dari pandangan konsepsi kebijakan

－kriminal（criminalpoliq／）yangdikemukakan

OlehG・PeterHoehagels，bahwa；
“mescience布riminalpoliyisthescience

かrimepn彬nわn・Itaめco印r亨娠
SearCh♪rmStetOitdZuence mam and

50Cie切uSi徳肋e稀u施すcriminol呼ical

rese叩h・meinpact否cien：eOnSOCieケis
m帝Seran o卸ecfケSCtent碓Stu少

αiminalpoliサお脇emtionalo移anization

ケ娠50Cialmctionsか卒肥…・αiminal

poliq，aSaSCience細olity椎partケalaTger
‾　pOLiy：hwe布mementpolig’’（G．Peter

Hoehagels．1973：57－99）．

Rbnsepsik坤akankriminaldariG．Peter

Hoehagels selanjutnya ditelaah secara
mendalamolehMuladidanBardaNawawi
Ariefdenganmembagikebijakankriminal

denganhukumpidanadansaranalainbukan

hukumpidana（MuladidanBardaNawawi

Arief1986：3）．

0lehkarenakeb軸kankriminalmerupa－

kansuatukebahkmatauusahayangrasional

darimasyarakatsertamenempatlPOSISlyang

Pentingdanstrategisunmkmenanggulangi
k匂ahatan，makaupayayangdapatdHakukan

adalh memadukan antara dua keb垂kan

yaltu kebijakan penal dan kebijakan
nonpenal．

DikemukakanpulaolehBardaNawawi

Arief，adanya pendekatanlain yaltu

Pendekatanhumanistisbahwapenggunaan
Sanksipidana tidak hanya berartlpidana

yang dikenakan sIPelanggar harus sesuai
dengannilai－nilaikemanusianyangberadab，

tetaplJuga harus dapat membangkitkan

kesadaran si pelanggar akan nilai－nilai

kemanusiandannilai－nilaipergaulanhidup

bemasyarakat；

Ada dua血ngslyangdapat d担ankan

Olehhukum dalammasyarakat・Yangper－

tamasebagalSaranakontroIsosialdanyang

keduasebagalSaranauntukmelakukaLnSOCial

e77gmeermg Fungsihukum daIam halini

diharapkanmampudansesuaidenganper－

kembanganyangte巧adidalammasyarakat．

Konsep social erzgmeermglnl Sebenarnya

bertuJuan memPergunakan hukum secara

rasionaluntukmencapalSuatutertibatau

keadaan masyarakat sebagalmana yang

dicita－Citakan atau meIakukan suatu

Perubahan－Perubahanyangdiinginkan・

Ttma sentral dari social engmeermg

melaluihukumadal血bagalmanamengge－

rakkantingkahlakuanggotamasyarakatatau

mencapaikeadaanyangdiinginkanmelalui

hukum・SocialEngineer碓Ituberhasilbaik，

apabila peranan yang diharapkan oleh

hukum d担lankan oleh pemegang peran

yangbersangkutan．

Karenahaltersebutdiatas，makadapat

dikatakan bahwa pembinaan narapidana

dengansistempemasyarakatanmempunyal

POSisi kunci dalam mewujudkan sistem

PeradHan pidana，namundemikian dalam

Pelaksanaannya mengalami hambatan－

hambatan pada proses pemasyarakatan・

Namundemikianapabilakitadekatidengan

hukumsebagalmekanismeintegratifdalam

PrOSeSSPembinaannarapidana，khususnya

StrukturnormatifdariParsons，bahwaproses

Pembinaan terhadap narapidana dapat

di魚hami selalu berkaitan dengan nilai，

norma，kolektivitasdanperan．

0lehkarenaituyangmeniadisasarandari

rekayasa masyarakatitu adalah manusia一

manusiadalammasyarakat．Makaeksistensi

kebBakan kriminalmenggawantah dalam

berbagai bentuk usaha penanggulangan

kejahatan・01ehkarenaitu，keb恥kanyang

ditetapkanolehbadanlegislatifmempunyal

叫uan－叫uanyangterfbrmulasikan dalam
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Perundang－undangan maupun dalam

keb＊anoperasionaldilapangan．

Selarasdenganpemikirandiatas，maka

PrOSeSPelaksanaanpemidanaanyangmem－

Punyaibahanmasukandanmenghendaki
hasilkeluaran，dalamkegiatannyadinama－

kan sistem uput－OuiPuL Kegiatan sistem

lnPut一〇utPut yang bergerak di dalam

lingkungan庵nomenakehidupanmanusia，

akan mendapat pengaruhlingkungan

Sehinggaprosesyangte垂didigolongkan

Padasistemterbuka（Winardi．1980：10）．

Suatusistemprosesyangbersiratterbuka

mempunyaidua sumber masukan，yaltu

berasaldarielemenbahanmasukanmentah

（mw－i型Lf）dilingkungansistemdanseba一

glanyanglainberasaldaribahankeluaran
Sebagaiumpanbalik作edback）dalamsistem

yang bempa kegagalan atau kekeliruan

Peke垂andanlainsebagalnya・Sebaliknya，di

dalamsistemprosesyangbersifattertutup

tidakmempunyalSumbermasukan．

RichardA．JohnsondanRusselL．Ack0倍

（1973：4）m望unjukan，bahwa apa yang

dinamakansIStemitusdituntukdirumus＿

kan・karcna dapat mcnJ阻ngkut berbagal

lやangankegiatanserta患ktor一息ktoryang

Salingberhubungan satu samalainyang

terorganisasi dalam satu kesatuan guna

mencapai hasH keluaran tertenm．Suatu

Sistem（proses）mempunyaielemen－elemen

yangmengadakanhubunganinteraksidalam

PrOSeSkearahhasiltertentu．

Segalasesuatuapabiladinamal槍nSistem，

SePerti halnya sistem pemasyarakatan

haruslah sehlu mengandung karakteristik

terpadu，denganindikator（Muladi．

1995：119）：

l・berorientasi pada tujuan¢ulPOSiγe

behaγior）；

2・menyeluruhlebih dari pada sekedar

Penjumlahanbagian－bagian（whousm）；
3・SIStemSelaluberinteraksidengansistem

yanglebihbesar佃eness）

4・OPeraSionalisasibagian－bagiannyamen－

Ciptakansistemnilaitertentu（tnmdbr－

mation）；

5・adanyamekanismekontroldalamrangka

Pengendalian secara terpadu（control

mechanism）．

Berdasarkanbeberapapengertiansistem

tersebutdiatas，dalam menyusun proses

Pelaksanaanpembinaannarapidanadengan

Sistempemasyarakatanakante函dihubung－

anantarelemenataukomponenyangber－
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interaksisatusamalain・Kbmponensistem

dalampelaksanaanpidanapenmramelipu証

l・naraPidana；

2・alat negara penegak hukum beserta

masyarakat；

3・lingkunganhidupsosialdengansegala

aspeh岬．

Lingkungan kehidupan sosialdengan

Segalaaspeknya・meruPakankomponenyang

dapat menjadifaktor penunJang untuk

tercapamya叫uanyangdiharapkan，akan

tetapisebaliknyadapatjugameniadifaktor

Penghambat yang perlu diperhitungkan

dalamsistemproses（enγirOnmentalirmD．

Faktorlingkungan yang demikianitu

misalnya言nstruksi atasan，keb軸ksanaan

PetugaS SetemPat，adatistiadat daerah，

POtenSi daerah・Pendidikan penduduk，

kepadatanpenduduk，danlainsebagalnya

（BambangPurnomo．1986：94）．

Narapidana merupakan komponen

masukan sistem（rawirpuD yang telah

memenuhipersyaratanseleksidankualiを

kasitertentuyanghendakdiprosesmeniadi
－bahankeluaransesuaidengantuJuanSistem

i（pemasyarakatan）．Narapidana terlebih

dahuluditelitidandikelompokkansedemi－

kian rupa menurut syarat－Syarat yang

ditentukan dalam peraturan，agar Setelah

diproses menjalani sanksi pidana，dapat

berhasilsesuaidengantuJuanmenjadiorang

yangbaikdantaatkepadahukum．

C．pENUTUp

Pembinaan terhadap narapidana yang

berorientasikemasadepandapatdiwuiud－

kanapabilanarapidanaitusecarasungg山一

Sungguh menyadari bahwa sanksiyang

d的tuhkankepadanyabukanlahdimaksud－

kanuntukmembalasperbuatanyangtelah

dilakukan，akan tetapi bertuiuan untuk

membinakdalanyangbenar
く糾at negara penegak hukum dengan

upayaseperangkatundang－undanghukum

Pidana dan peraturanやeraturanlainnya，

bekerja secaraintegral beserta dengan

masyarakat berperan sebagai aht／sarana

untuk memproses（instrumentali夜mt）

PelaksanaanpidanapenJaral
Karenahaltersebutdiatas，makadapat

dikatakan bahwa pembinaan narapidana

dalamsistempemasyarakatanmempuVal

POSisi kunci dalam mewtjudkan sistem

Peradilanpidanaterpadu，namundemikian
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dalampelaksanaannyamengalamihambat－

an－hambatanpadaprosespemasyarakatan・

Namundemikian，aPabHakitadekatidengan

hukumsebagalmekanismeintegratifdalam

proses pembinaan narapidana，khususnya

struktur normatif dari Parsons，dapat

di魚hamibahwaprosespembinaanterhadap

narapidana selalu berkaitan dengan nHai，

norma，kolektivitasdanperan・

Setiap komponen pelaksana sanksi

Pidana，hakim，jaksa，POlisi，dan petugas

pemasyarakatan，harusmampumenjalankan

danmampumemberikanmaknaperaturan

hlikum mengenai sanksi pidana，dengan

bantuan masyarakat dapat mencIPtakan

perananbersamauntukmenunJangtugaS－

tugas memperlakukan narapidana sesuai

dengantuJuanSanksipidana・Petugasyang

PekeIjaannyalangsungberhubungandengan

narapidana，memegang peranan yang

pentlnguntukmenjalankanhmgSidengan
Carayange危ktifdane丘sien・

Hasilyanghendakdicapaidarikegiatan

，PelaksanaansanksipidanapenJaradengan

sistem pemasyarakatan pada dasarnya

menjadi keluaran sistem（output）yaitu

－－naraPidana yang setelah melalui proses

pemasyarakatan dapat berubah menjadi

orangbaikdantaatkepadahukum，Sebagal

produk utama darikegiatan alat negara

penegak hukum yang dibantu oleh
masyarakat・
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